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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Nilai Ke-Islaman dan Nilai Budaya Lokal dalam
Kesenian Tari Mayang Madu Di Kabupaten Lamongan”. Masalah yang diteliti
dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana asal-usul terciptanya Tari Mayang Madu
di Kabupaten Lamongan? 2) Apa saja nilai ke-Islaman dan nilai budaya lokal
yang terkandung dalam tari mayang madu?.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan antropologi
budaya, yaitu proses pengumpulan data dan mencatat bahan-bahan guna
mengetahui keadaan masyarakat (kelompok etnik) yang bersangkutan dalam
keadaan sekarang tanpa melupakan masa lampau. Sedangkan teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Erns Cassirer, yang menurutnya
lambang adalah benda atau objek material yang nilai (arti) yang ada padanya
ditentukan oleh orang yang menggunakannya sebagai lambang.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 1) Tari
Mayang Madu merupakan tari pendidikan yang diciptakan oleh Arif Anshori yang
menceritakan tentang syiar agama Islam yang dilakukan oleh Kanjeng Sunan
Drajat beserta santri-santrinya di daerah Lamongan, utamanya di pesisir utara.
Tari ini diciptakan pada tahun 2006, atas permintaan dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan untuk melestarikan kesenian-kesenian yang ada di daerah Lamongan,
2) Ada beberapa nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian tari mayang madu ini
yang meliputi nilai religius atau nilai keagamaan/ke-Islaman dan nilai tradisi atau
nilai budaya lokal.
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ABSTRACT

This thesis is under title Islamic Value and Value of Local Culture of Tari
Mayang Madu In the district Lamongan. The problems of this research are: 1
What does the honey Mayang dance and how their origins? 2) What are the values
of Islam and local cultural values contained in Tari Mayang Madu?.

This research was conducted by using the approach of -cultural
anthropology, the process of data collection and recording materials in order to
determine the state of society (ethnic group) in question in the present
circumstances without forgetting the past. While the theory used in this research is
the theory of Ernst Cassirer, according to which the emblem is a material object or
objects whose value (meaning) that belongs to him is determined by those who
use it as a symbol.

From the research that has been done, it can be concluded: 1) Tari Mayang
Madu is created by Arif Anshori which tells about the greatness of Islam
conducted by Sunan Drajat Kanjeng students-along with his students in
Lamongan, mainly on the north coast. This dance was created in 2006, at the
request of the Department of Education and Culture to preserve the arts in
Lamongan, 2) There are some values contained in this Tari Mayang Madu which
includes religious values or religious values/Islam values and traditional values or
the values of local culture.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai salah satu makhluk di muka bumi merupakan
makhluk yang paling unik. Sebagai makhluk sosial, manusia hidup
bermasyarakat yang tak bisa lepas dari kebudayaan dan adat istiadat. Manusia
dan kebudayaan ibarat dua sisi mata uang yang satu sama lain tidak bisa
dipisahkan. Setiap manusia yakin bahwa agama merupakan kepercayaan yang
mempengaruhi kehidupannya dan dijadikan sebagai pedoman hidup. Selain
agama, kehidupan manusia juga dipengaruhi oleh kebudayaan. Kebudayaan
sebagai sistem struktural yang berarti,, bahwa proses pemikiran menghasilkan
sistem simbol yang dimiliki bersama dan tercipta secara kumulatif dari
pikiran-pikiran." Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat
dipisahkan dari unsur-unsur kebudayaan yang ada. Bahasa, sistem
keperrcayaan, sistem sosial, mata pencaharian, teknologi, ilmu pengetahuan,
dan kesenian merupakan aspek-aspek yang berasal dari sistem ide dan
gagasan suatu masyarakat yang diturunkan secara turun temurun antar

generasi.

! Noerhadi Magetsari, Penelitian Agama Islam: Tinjauan Disiplin llmu Budaya (Bandung: Yayasan
Nuansa Cendekia, 2001), 218.



Di dalam kebudayaan terdapat kesenian, Kesenian berasal dari kata
seni, pengertian seni berarti halus, tipis serta halus (rabaan), kecil tinggi
(suara, bunyi), kecil mungil atau elok (badan). Menurut kamus umum, seni
adalah kecakapan membuat (menciptakan) sesuatu yang elok atau indah. Juga
berarti suatu karya yang dibuat (diciptakan) dengan kecakapan yang luar biasa
seperti sajak, lukisan, ukiran, dan lain sebagainya. Seni juga berarti kecakapan
batin (akal) yang luar biasa yang dapat mengadakan atau menciptakan sesuatu
yang luar biasa.?

Kesenian adalah hasil karya manusia yang mengandung dan
mengungkapkan keindahan serta merupakan ekspresi jiwa dan budaya
penciptanya.® Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang universal dan
dipandang dapat menonjolkan mutu. Kesenian merupakan wujud dari
tindakan-tindakan, interaksi yang berpola antara seniman pencipta, seniman
penyelenggara, sponsor kesenian, penyelenggara, pendengar dan penonton.”

Kesenian merupakan salah satu bentuk aktivitas masyarakat, yang
dalam perkembangannya tidak dapat berpikir sendiri, artinya perkembangan
suatu kesenian tergantung dari masyarakat itu sendiri. Perkembangan dan

pertumbuhan kesenian menggambarkan warna ciri kehidupan itu sendiri,

2 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 1087.
% Endang Saifudin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam dan Umatnya
(Jakarta: Rajawali, 1986), 6.

* Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1985), 204.



sebagai pendukungnya hampir disetiap daerah mempunyai latar belakang
sejarah dan kondisi sosial yang berbeda-beda.’

Seni dapat diartikan sebagai penjelmaan rasa indah yang terkandung
dalam jiwa orang yang dilahirkan dengan perantara alat-alat komunikasi ke
dalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indra pendengar (seni musik), indra
pandang (seni lukis) untuk dilahirkan dengan gerak (seni tari dan drama).’

Dalam perspektif budaya, seni menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari keseluruhan dimensi keindahan manusia, seni dalam berbagai
bentuknya  merupakan upaya manusia untuk  menggambarkan,
mengapresiasikan sesuatu yang dirasakan oleh batinnya tentang segala realitas
wujud melalui berbagai bentuk ekspresi yang indah, ilustrasi, dan memiliki
daya pengaruh yang kuat.

Kesenian tradisional merupakan bagian dari masyarakat yang dapat
memberikan hiburan, petunjuk, bimbingan, serta renungan lahir maupun batin
yang dapat dicerna dan diresapi sehingga kesadaran akan arti kehidupan sosial
bermasyarakat dan kehidupan pribadi dapat dipahami, dihayati, dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Tumbuh dan berkembangnya

kesenian tradisional di kalangan masyarakat memberikan suatu manfaat yang

® Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 85.
® Suwarji, Wawasan Seni (Semarang: IKIP Press, 1992), 10.



besar bagi mereka, karena mereka dapat mengekspresikan perasaan sesuai
dengan kreatifitasnya.’

Salah satu kesenian yang melambangkan suatu masyarakat tertentu
contohnya adalah seni tari, dalam hal ini tari yang akan dibahas dalam tulisan
ini adalah Tari Mayang Madu yang merupakan lambang dari masyarakat
pesisir utara Kabupaten Lamongan.

Tari Mayang Madu merupakan hasil kreativitas dari seniman
Kabupaten Lamongan bernama Arif Anshori yang berasal dari Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan. Tari Mayang Madu ini dipentaskan pertama
kali pada tahun 2006 di Obyek Wisata Makam Sunan Drajat di daerah Paciran
Kabupaten Lamongan. Pada pementasan perdana dibawakan oleh lima orang
siswi dari SMPN 1 Babat Lamongan. Pada pementasan perdana tersebut
selain bertujuan untuk memperkenalkannya pada masyarakat, juga dilakukan
perekaman secara audio-visual, dengan maksud agar hasil rekaman dapat
diperbanyak dan dapat dipelajari oleh siswa-siswa di SMP maupun SMA di
Kabupaten Lamongan.

Setelah pementasan perdana tahun 2006 tersebut, Tari Mayang Madu
mendapat apresiasi dan respon masyarakat Lamongan dan selanjutnya sering
dipentaskan pada berbagai event baik yang bersifat hiburan maupun festival

yang bersifat kompetisi tari. Terbukti pada tahun berikutnya Tari Mayang

” Sudarsono, Tari-tarian Indonesia (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan, Dirjen
Kebudayaan, Depdikbud, 1977), 10.



Madu mulai mendapatkan prestasi yaitu predikat tari terbaik pada festival tari
remaja di SMKN 9 Surabaya yang dibawakan oleh lima siswi SMPN 1
Kembangbahu. Setelah peristiwa tersebut mulailah Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Lamongan berinisiatif untuk mengangkat Tari
Mayang Madu sebagai materi pembelajaran seni muatan lokal di setiap
sekolah yang ada di Kabupaten Lamongan. Untuk mendukung program
tersebut akhirnya Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan menyelenggarakan
pelatihan Tari Mayang Madu bagi guru-guru pelajaran seni se-Kabupaten
Lamongan. Pada waktu itu tempat pelatihan dilaksanakan di SDN Jetis 3
Lamongan, yang merupakan salah satu Sekolah Dasar unggulan di Kabupaten
Lamongan. Selain itu pada tahun 2006 diadakan Lomba Tari Mayang Madu
yang melibatkan pelajar SMP dan SMA di Kabupaten Lamongan. Tari
Mayang Madu merupakan bentuk tari Islami hasil kreativitas seniman
Kabupaten Lamongan bernama Arif Anshori yang berasal dari Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan.

Tumbuh serta berkembangnya kesenian tradisional tentunya tak bisa
terlepas dari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Hal tersebutlah yang

melatarbelakangi untuk dilakukannya penelitian ini.

. Rumusan Masalah

Dari gambaran umum latar belakang masalah diatas, agar tidak terjadi

pelebaran pembahasan. Penulis akan lebih menekankan penelitian tersebut



terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian Tari Mayang Madu.

Maka penelitian disusun berdasarkan rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana asal-usul terciptanya Tari Mayang Madu di Kabupaten
Lamongan?

2. Apa saja nilai ke-Islaman dan nilai budaya lokal yang terkandung dalam

seni Tari Mayang Madu di Kabupaten Lamongan?

. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia tentu memiliki tujuan
yang ingin dicapai. Begitupun dengan penelitian ini yang mempunyai
beberapa tujuan sebagai berikut:
1. Untuk memahami asal terciptanya kesenian Tari Mayang Madu.
2. Untuk memahami nilai-nilai Islam dan nilai budaya lokal yang terkandung

dalam kesenian Tari Mayang Madu.

. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini juga memiliki beberapa kegunaan sebagai
berikut:
1. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya kepada pecinta Tari
Mayang Madu
2. Sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian

berikutnya dalam kajian yang sama.



3. Sebagai sumbangsih bagi pengetahuan, terutama dibidang Sejarah dan

Kebudayaan Islam.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
1. Pendekatan Antropologi

Kesenian adalah hasil karya manusia yang mengandung dan
mengungkapkan keindahan serta merupakan ekspresi jiwa dan budaya
penciptanya. Meskipun demikian sebuah karya seni tidak hanya
mengandung nilai-nilai estetika, tetapi juga harus mengandung nilai-nilai
norma. Nilai-nilai norma dapat mengajarkan dan mengarahkan manusia
kepada kegiatan-kegiatan yang baik. Dengan demikian kesenian dapat
dikatakan bahwa disamping menyenangkan juga memberi kebanggaan
bagi para pelaku.

Dalam pembahasan ini penulis akan menggunakan pendekatan
antropologi budaya, yaitu proses pengumpulan data dan mencatat bahan-
bahan guna mengetahui keadaan masyarakat (kelompok etnik) yang
bersangkutan dalam keadaan sekarang tanpa melupakan masa lampau.®
Antropologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Anthropos yang berarti
manusia, dan logos yang berarti ilmu. Antropologi dalam arti luas yaitu
ilmu tentang manusia. Sebagaimana Koentjaraningrat menulis dalam

bukunya bahwa Anrtopologi atau “ilmu tentang manusia” adalah suatu

8 7.0 lhromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Gramedia, 1990), 19.



istilah yang pada awalnya memiliki arti lain, yaitu “ilmu tentang ciri-Ciri
tubuh manusia”. Ilmu Antropologi secara resmi di Indonesia memakai
istilah “Antropologi Budaya”, menggantikan istilah G.J, Held, “ilmu
kebudayaan” yang sudah tidak dipakai lagi.® Dengan pendekatan ini
penulis mencoba memaparkan situasi dan kondisi masyarakat.
Antropologi juga memberikan konsep-konsep tentang kehidupan
masyarakat yang akan dikembangkan oleh kebudayaan dan akan
memberikan suatu pemahaman untuk mengisi latar belakang dari pokok
permasalahan yang akan dibahas.

Menurut Koentjaraningrat nilai budaya terdiri dari konsepsi-
konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat
mengenai hal-hal yang mereka anggap mulia. Sistem nilai yang ada dalam
suatu masyarakat dijadikan orientasi dan rujukan dalam bertindak. Oleh
karena itu, nilai budaya yang dimiliki seseorang mempengaruhinya dalam
menentukan alternatif, cara-cara, alat-alat, dan tujuan-tujuan pembuatan
yang tersedia. ™

2. Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Erns Cassirer

seorang filosof yang mempelajari pemikiran secara ilmu alam. Persoalan

hubungan antara tanggapan panca indra dan pengetahuan merupakan latar

% Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi | (Yogyakarta: PT. Rinneka Cipta,1996), 8.
19 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Ul Press, 1987), 85.



belakang pemikirannya. Menurutnya bahwa, lambang merupakan sesuatu
(benda) yang menggambarkan sesuatu yang lain yang menjadi artinya.
Lambang adalah benda atau objek material yang nilai (arti) yang ada
padanya ditentukan oleh orang yang menggunakannya sebagai lambang.
Lambang dikatakan sebagai benda karena ia harus mempunyai bentuk
fisik agar bisa diamati oleh panca indra manusia. Lambang mungkin bisa
berupa suara, warna, gerakan-gerakan, atau bau yang melekat pada
lambang itu, atau bisa juga berupa gerakan tubuh, kata, suara, tulisan, atau
gambar yang dibuat manusia.™*

Berdasarkan Teori yang dikemukakan oleh Erns Cassirer diatas,
meka segala aktivitas kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat
setempat sebenarnya mempunya maksud dan arti yang nilai-nilai yang
terkandung padanya. Oleh karena itu, kesenian Tari Mayang Madu
merupakan salah satu bentuk kebudayaan di Lamongan yang didalamnya
mengandung nilai-nilai, baik berupa nilai budaya, sosial, maupun nilai

keagamaan.

1. Van Baal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya, terj. J. Piry (Jakarta: Gramedia,

1998), 44-45.
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F. Penelitian Terdahulu
Artikel berjudul, Tari Mayang Madu karya Arif Anshori sebagai
bentuk tari Islami di Kabupaten Lamongan, oleh Yuniar Herdia Marjianti.'?
Penelitian ini berfokus pada pengkajian bentuk Tari Mayang Madu karya Arif
Anshori, permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian tersebut
yaitu bagaimana latar belakang penciptaan Tari Mayang Madu, serta
bagaimana konsep koreografi Tari Mayang Madu karya Arif Anshori di
Kabupaten Lamongan. Tujuan dari penelitian tersebut dimaksudkan utuk
melakukan pengkajian terhadap bentuk Tari Mayang Madu sehingga dapat
disebut sebagai Tari Islami. Adapun pengkajian difokuskan dalam penelitian
ini adalah tentang apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam seni tari mayang
madu ini.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam
pengumpulan data serta analisis data yang diperlukan, untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi. Seperti yang diungkapkan oleh Sumadi dalam
metodologi penelitian, yaitu penelitian dilakukan karena adanya suatu
keinginan untuk mengtahui, yang berawal dari kekaguman manusia akan

alam, baik alam semesta maupun alam sekitar.*

2 Yuniar Herdia Marjianti, “Tari Mayang Madu Karya Arif Anshori Sebagai Bentuk Tari Islami di
Kabupaten Lamongan”, Jurnal Pemikiran Seni Pertunjukan, Vol. 2, No. 2, (2013).
13 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 2.
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Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian ini pada hakikatnya untuk menemukan
secara spesifik nilai Islam dan budaya lokal yang terkandung dalam Tari
Mayang Madu. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan
harapan, maka penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data dan

metode analisis data.

1. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi (Pengamatan)

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan
menggunakan indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran.
Observasi sendiri dapat diartikan pengamatan secara sistematis
terhadap gejala-gejala yang sedang diamati.** Metode ini disamping
untuk melengkapi data yang penulis perlukan juga penulis gunakan
untuk menguji kebenaran data yang diperoleh dari interview.

Dalam metode ini peneliti mmelakukan pengamatan melalui
rekaman-rekaman video pementasan tari mayang madu di Kabupaten

Lamongan. Metode pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui

% Hadi Sutrisno, Metodologi Research | (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 182.
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seperti apa tarian mayang madu ini, mulai dari gerak, busana, sampai
dengan iringan musik dalam pementasan yang sesungguhnya.
b. Metode Interview

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi
verbal, jadi semacam percakapan bertujuan untuk memperoleh
informasi. Dengan cara mengadakan tanya jawab secara terarah guna
mendapatkan keterangan yang aktual dan positif dari responden sesuai
dengan objek yang diteliti.*> Penulis melakukan tanya jawab dengan
pihak-pihak yang mengetahui dan dapat menjelaskan secara panjang
lebar mengenai makna dari kesenian Tari Mayang Madu. Dalam hal
ini yang penulis jadikan informan adalah pencipta Tari Mayang Madu
sendiri, Bapak Arif Anshori.

Ada empat poin inti dalam wawancara yang dilakukan oleh
peneliti. Pertama tentang Sejarah terciptanya tari mayang madu di
Lamongan. Kedua adalah tentang bentuk tari mayang madu itu sendiri,
mulai dari busana yang digunakan, pemain, gerak, serta iringan musik
dalam tari mayang madu. Ketiga mengenai perkembangan tari mayang
madu sejak diciptakan pada tahun 2006. Keempat adalah tentang nilai-

nilai Islam serta budaya lokal dalam seni tari mayang madu ini.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta,1993), 127.
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c. Metode Dokumentasi
Dalam metode dokumentasi ini penulis mengumpulkan data
yang bersumber dari dokumen-dokumen yang bersifat primer. Penulis
menggunakan data dokumen ini, berupa foto-foto tentang Tari
Mayang Madu, hasil wawancara atau cerita lisan dari narasumber,
adapun narasumber tersebut adalah pencipta Tari Mayang Madu itu
sendiri.
2. Metode Analisis Data
a. Deskriptik-analitik
Metode ini yaitu menguraikan data-data yang ada atau
menterjemahkan sehingga menjadi jelas dan konkret. Dari
pembahasan yang sifatnya deskripsi ini, penulis memberikan
gambaran mengenai data-data seputar nilai-nilai Islam dan budaya
lokal yang terkandung dalam kesenian Tari Mayang Madu.
b. Interpretasi
Metode interpretasi digunakan untuk mengungkap makna
terhadap bermacam-macam fakta, yaitu memahami dan menyelami
data yang terkumpul lalu menangkap arti dan nuansa yang dimaksud
atau menerjemah makna simbol-simbol yang terkandung didalamnya.
Dengan metode interpretasi ini  dimaksudkan untuk dapt

menterjemahkan makna filosofis yang terdapat dalam kesenian Tari
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Mayang Madu sehingga dapat diketahui maksud dan makna yang
terkandung didalamnya.
c. Penulisan
Setelah melewati beberapa tahap diatas, dalam tahap ini
penulis menguraikan data yang diperoleh secara deskriptif dengan cara
menuliskannya dalam kata-kata, kalimat dalam bentuk narasi yang
lebih baik, kemudian dituangkan dalam bab yang saling berkaitan,
sehingga menghasilkan karya ilmiah yang dapat dibaca dan dapat
memberikan manfaat pada para pembacanya.
H. Sistematika Pembahasan
Dalam suatu pembahasan diperlukan suatu rangkaian yang sistematis
dan saling berkaitan antara satu dengan yang lain, sehingga dapat menyajikan
suatu hasil yang maksimal. Untuk itu diperlukan sistematika pembahasan dari
bab perbab. Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Isi
pokok dari bab ini merupakan gambaran umum dari keseluruhan penelitian
yang akan dilakukan, sedangkan uraian yang lebih rinci akan dijelaskan pada
bab-bab berikutnya.
Bab kedua membahas tentang gambaran umum dari Kabupaten

Lamongan selaku daerah yang melatar-belakangi terciptanya Tari Mayang
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Madu, baik dari segi geografis dan demografis yang meliputi kondisi sosial
buadaya, ekonomi, keagamaan, dan pendidikan. Pembahasan ini sangat
penting karena untuk mengetahui kondisi dan situasi secara umum daerah dan
gambaran tentang pembahasan yang akan dikaji.

Bab ketiga membahas tentang deskripsi kesenian Tari Mayang Madu
dan unsur-unsur dari Tari Mayang Madu yang meliputi; pemain, gerak,
musik, dan kostum. Pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran tentang kesenian Tari Mayang Madu dan unsur-unsur yang terdapat
di dalamnya.

Bab keempat membahas tentang nilai-nilai yang terkandung dalam
kesenian Tari Mayang Madu. Bab ini bertujuan untuk menjelaskan tentang
nilai-nilai keislaman serta nilai budaya lokal pada kesenian Tari Mayang
Madu.

Bab kelima atau penutup, bab ini meliputi kesimpulan dari
pembahasan secara keseluruhan dan saran-saran. Dalam bab ini akan diambil
suatu kesimpulan hasil pembahasan untuk menjelaskan dan menjawab
permasalahan yang ada, serta memberikan kesimpulan yang bertitik tolak dari

kesimpulan.



BAB Il
LAMONGAN DAN TRADISI BUDAYA KEAGAMAANNYA

A. Kondisi Geografis dan Demografis Kabupaten Lamongan
1. Kondisi Geografis

Secara geografis Kabupaten Lamongan terletak antara 6 51° 54” sampai
dengan 7 23’ 6” lintang selatan dan antara 112 4’ 41” sampai dengan 112 33’
12” bujur timur, dengan batas wilayah sebelah utara Laut Jawa, sebelah timur
Kabupaten Gresik, sebelah selatan Kabupaten Jombang dan Mojokerto,
sebelah barat kabupaten Bojonegoro dan Tuban.*

Luas wilayah Kabupaten Lamongan 1.812,80 km? atau setara dengan
181.280 ha., terdiri dari daratan rendah berawa dengan ketinggian 0-25m
seluas 50,17% dari luas Kabupaten Lamongan, daratan ketinggian 25-100m
seluas 45,68% dan sisanya 4,15% merupakan daratan dengan ketinggian diatas
100m.?

Daratan Kabupaten Lamongan dibelah oleh Sungai Bengawan Solo,

dan secara garis besar daratannya dibedakan menjadi 3 karakteristik, yaitu:

! Lamongan Dalam Angka (Lamongan: Kantor Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten
Lamongan dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, 2010), 1.

2 “Kabupaten Lamongan”, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Lamongan (28 April 2016,
10.45 WIB).
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- Bagian tengah selatan merupakan daratan rendah yang relatif agak subur yang
membentang dari Kecamatan Kedungpring, Babat, Sukodadi, Pucuk, Sekaran,
Lamongan, Deket, Tikung, Sugio, Maduran, Sarirejo dan Kembangbahu.

- Bagian selatan dan utara merupakan pegunungan kapur berbatu-batu
dengankesuburan sedang. Kawasan ini terdiri dari Kecamatan Mantup,
Sambeng,Ngimbang, Bluluk, Sukorame, Modo, Brondong, Paciran, dan
Solokuro.

- Bagian tengah utara merupakan daerah Bonorowo yang merupakan daerah
rawan banjir. Kawasan ini meliputi Kecamatan Sekaran, Laren, Karanggeneng,

Kalitengah, Turi, Karangbinagun, Glagah.’

Kondisi topografi Kabupaten Lamongan dapat ditinjau dari ketinggian
wilayah di atas permukaan laut dan kelerengan lahan. Kabupaten Lamongan
terdiri dari daratan rendah dan bonorowo dengan tingkat ketinggian 0-25 meter
seluas 50,17%, sedangkan ketinggian 25-100 meter seluas 45,68%, selebihnya

4,15% berketinggian di atas 100 meter di atas permukaan air laut.

Jika dilihat dari tingkat kemiringan tanahnya, wilayah Kabupaten
Lamongan merupakan wilayah yang relatif datar, karena hampir 72,5%
lahannya adalah datar atau dengan tingkat kemiringan 0-2% yang tersebar di
Kecamatan Lamongan, Deket, Turi,Sekaran, Tikung, Pucuk, Sukodadi, Babat,

Kalitengah, Karanggeneng, Glagah, Karangbinagun, Mantup, Sugio,

¥ Lamongan Memayu Raharjaning Praja (Surabaya: CV. Perintis Grapic Art, 1995), 9.
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Kedungpring, Sebagian Bluluk, Modo, dan Sambeng, sedangkan hanya
sebagian kecil dari wilayahnya adalah sangat curam, atau kurang dari 1%

(0,16%) yang mempunyai tingkat kemirimgan lahan 40% lebih.*

2. Kondisi Demografis

Secara administratif Kabupaten Lamongan terbagi atas 27 kecamatan,
meliputi 462 desa dan 12 kelurahan yang terbagi dalam 1.486 dusun dan
309.976 RT, dengan jumlah penduduk tahun 2012, mencapai 1.284.379 jiwa
yang terdiri dari 643.532 jiwa laki-laki dan 640.874 jiwa perempuan.
Berdasarkan kelompok umur, masih membentuk piramida dengan kelompok
usia anak dan usia produktif yang besar. Selanjutnya, berdasarkan struktur
lapangan pekerjaan didominasi penduduk bekerja di sektor pertanian,
pedagang, nelayan, dan jasa. Selama 2 tahun terakhir (2011-2012), laju
pertumbuhan perduduk rata-rata sebesar minus 0,17% dengan tingkat
kepadatan rata-rata penduduk 709 orang per km?.

Masyarakat Lamongan adalah masyarakat yang religius. Pemerintah
Kabupaten Lamongan sangat mendorong terciptanya pembangunan masyarakat
seutuhnya. Wujud dari dorongan pemerintah Kabupaten Lamongan tersebut
adalah dengan pendirian tempat-tempat ibadah, banyaknya pondok pesantren
yang ada di Kabupaten Lamongan serta banyaknya kegiatan agama-agama

yang berlangsung.

*“Kabupaten Lamongan”, dalam http:/id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lamongan (29 April 2016,
14.03 WIB).
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Sumberdaya manusia Kabupaten Lamongan berdasarkan mata
pencaharian masih unggul di sektor pertanian, sekitar 55,84 persen penduduk
Kabupaten Lamongan bekerja di sektor pertanian, kemudian di sektor
perdagangan sebesar 18,01 persen, di sektor jasa sebesar 10,35 persen, sektor
industri 9,49 persen, sisanya di sektor pertambangan, gas, listrik dan air bersih,
konstruksi, keuangan, transportasi dan komunikasi.

Melihat perkembangan Kabupaten Lamongan di masa yang akan
datang menunjukkan sektor industri akan semakin meningkat, hal ini akan
mempengaruhi sistem mata pencaharian masyarakat. Berkurangnya lahan
pertanian untuk pengembangan kawasan industri akan mengakibatkan
terjadinya peralihan mata pencaharian dari petani menjadi pekerja industri.
Untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan adanya pelatihan di bidang
industri agar maasyarakat dapat memperdalam pengetahuan tentang potensi

besar yang dapat dialihkan oleh industri.’

B. Tradisi dan Budaya Keagamaan di Kabupaten Lamongan

Kabupaten Lamongan memiliki banyak sekali tradisi-tradisi dan kebudayaan-

kebudayaan yang sampai sekarang ini masih dipegang teguh oleh semua

masyarakat Kabupaten Lamongan. Beberapa kebudayaan tersebut antara lain tari-

tarian, upacara pernikahan, ritual-ritual, dan tradisi.

> lbid.
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1. Tradisi

Tradisi di Kabupaten Lamongan vyaitu ketika ada pernikahan si
perempuan yang harus meminang atau melamar si laki-laki dahulu. Menurut
legenda, tradisi ini diawali saat keturunan ke-14 Prabu Hayam Wuruk, Raden
Panji Puspokusumo memimpin daerah Lamongan pada tahun 1640 hingga
1665. Sang raja memiliki dua anak kembar bernama Raden Panji Laras dan
Raden Panji Liris yang sangat tampan. Suatu hari kedua putra kembar sedang
bermain sabung ayam di daerah Wirosobo (sekarang Kertosono). Ketampanan
mereka ternyata membius dua putri kembar raja Wirosobo yakni Dewi
Andansari dan Dewi Andanwangi. Saking cintanya putri kembar itu kepada
Raden Panji Laras dan Liris akhirnya mereka berniat untuk melamar langsung
kedua putra kembar Lamongan itu meskipun melanggar norma saat itu. Sejak
saat itulah tradisi wanita yang melamar laki-laki mencuat untuk melestarikan
budaya leluhur.®

Meski begitu di era modern sekarang, tradisi itu sudah bersifat
fleksibel. Artinya ada perjanjian di kedua belah pihak bahwa laki-laki tetap
melamar wanita meskipun mereka berasal dari Lamongan. Namun tak sedikit
juga dari masyarakat Lamongan yang tetap mempertahankan tradisi tersebut
hingga saat ini.

Adapula tradisi sedekah bumi, yaitu sebuah acara yang digunakan

untuk agar terhindar dari musibah. Sedekah bumi memang banyak

® “Kebudayaan”, dalam http://lamongankab.go.id/disbudpar/ (1 mei 2016, 12.35 WIB).
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membudaya di kalangan warga pedesaan. Biasanya diwujudkan dengan
tasyakuran bersama dengan menyembelih hewan kurban. Di Lamongan
sendiri sedekah bumi tidak lagi berbau untuk persembahan namun
kemewahan dan banyaknya makan serta hewan sembelihan masih tetap
dilakukan. Salah satu daerah yang masih melakukan tradisi sedekah bumi
tersebut adalah Desa Dibe, Kecamatan Kalitengah. Sedekah bumi di
Lamongan bukan lagi identik persembahan, namun sebagai ungkapan rasa
syukur, meski tempatnya terkadang cenderung di bawah pohon besar dan
makam sesepuh desa. Kini sedekah bumi dilakukan dengan tambahan acara
kegiatan pengajian atau kegiatan agama lainnya, dan biasanya untuk
menghibur masyarakat adapula yang mendatangkan hiburan kesenian
tradisional wayang kulit.”
Ritual Keagamaan

Upacara ruwatan ontang-anting, upacara ini bermula dari
sesepuh/tokoh masyarakat yang masih mewarisi buadaya nenek moyang
tersebut, selalu memberi nasehat kepada sanak saudaranya yang mempunyai
anak yang harus diruwat. Apabila anak tersebut menjelang akil balig, sebelum
dinikahkan dan tidak mempunyai saudara atau anak tunggal baik pria atau
wanita, dua anak putra atau dua anak putri harus segera dilaksanakan upacara
ruwatan. Caranya orang tua minta tolong kepada dalang untuk melaksanakan

ruwatan. Sebelum dilakukan pertunjukan wayang kulit dengan lakon Ontang-

" 1bid.
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Anting Bathara Kala, dalang mengupas kupat luwar dihadapan anak-anak
yang akan diruwat.?
3. Upacara Pernikahan

Kabupaten Lamongan memiliki latar belakang budaya pesisir yang
majemuk. Seperti halnya di daerah selatan dikenal sebuah tradisi “pengantin
bekasri” karena pengantin menggunakan pakaian adat bekasri yang yang
dikenal oleh masyarakat sejak awal abad ke-18 M. tradisi perkawinan ini
banyak terpengaruh unsur-unsur hindu karena letaknya disebelah selatan yang
berbatasan langsung dengan Kerajaan Majapahit, maka dari itu baik dari tata
busana pengantin dan peralatan upacara adatnya banyak menggunakan tatanan
berbau agama Hindu.

Pengantin bekasri berasal dari kata bek dan asri, bek berarti penuh, asri
berarti indah atau menarik jadi bekasri berarti penuh dengan keindahan yang
menarik hati. pada dasarnya tahapan dalam pengentin bekasri dapat dijadikan
dalam empat tahap yaitu tahap mencari mantu, tahap persiapan menjelang
peresmian pernikahan, tahap pelaksanaan peresmian pernikahan dan tahap
setelah pelaksanaan pernikahan. Tahap mencari mantu terdiri dari beberapa
kegiatan yaitu, ndelok/nontok atau madik/golek lancu, nyotok/ganjur atau
nembung gunem. nothog/dinten  atau  negesi,  ningseti/lamaran,
mbales/totogan, mboyongi, ngethek dina. Tahap persiapan menjelang

peresmian pernikahan yaitu repotan, mbukak gedhek atau mendirikan terop,

8 “Kebudayaan”, dalam http://lamongankab.go.id/disbudpar/ (1 mei 2016, 12.35 WIB).
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ngaturi atau selamatan. Tahapan pelaksanaan peresmian pernikahan terdiri
dari, ijab kabul atau akad nikah, memberikan tata rias atau busana pengentin,
upacara temu pengantin, resepsi. Tahapan setelah peresmian pernikahan yang
merupakan tahapan terakhir adalah sepasaran.

Semua kegiatan masing-masing tahapan ini dapat dilaksanakan secara
penuh tetapi juga dapat dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang dianggap
penting dan disesuaikan dengan situasi kondisi lokal setempat. Pada tahapan
pelaksanaan kegiatan, kedua pengantin merupakan pusat perhatian semua
tamu yang hadir, pengantin perlu dirias dan diberi busana yang lain dari
busana sehari-hari. tata rias dan busana pengantin bekasri memiliki keunikan
tersendiri yang pada dasarnya meniru busana raja dan permaisuri atau busana
bangsawan. Karena daerah Lamongan pada jaman kerajaan Majapahit
merupakan wilayah yang dekat dengan ibukota Majapahit, maka busana yang
ditiru dengan sendirinya adalah busana raja dan permaisuri Majapahit.’

Kemudian ada pula “Upacara Tumplak Punjen” adalah perkawinan
anak bungsu/terakhir dalam suatu keluarga. Tumplak punjen ini dapat
dilaksanakan pada puncak acara pernikahan di keluarga pengantin putri atau
penganti putra. Dapat pula dilaksanakan pada sepekan atau sepasar
perkawinan. Pada upacara sepasar pengantin dilakukan kegiatan “wijidadi”
yaitu upacara dimana pengantin menyepak telur. Kepercayaan masyarakat

setempat, bila pengantin pria menyepak telur kemudian pecah maka usia

® Ibid.
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perkawinan diperkirakan pendek (berakhir dengan perceraian), sebaliknya
jjika telur masih utuh maka diperkirakan langgeng.'°
Tari-tarian

Lamongan merupakan salah satu kota yang ada di Jawa Timur. Kota
Lamongan juga terkenal banyak budaya kesenian tarinya diantaranya yaitu
Tari Boran, Tari Mayang Madu, Tari Turonggo Solah, Tari Caping Ngancak,
Tari Silir-Silir dan Tari Sinau. Dari berbagai tarian tersebut, tarian yang
menjadi khas budaya dan berkembang di kota Lamongan adalah Tari Mayang
Madu yang akan dibahas lebih lanjut dalam karya ilmiah ini. Tari Mayang
Madu ini menceritakan tentang perjalanan wali songo yang menyebarkan
agama Islam di Pulau Jawa, khusunya di daerah kota Lamongan yaitu Sunan
Drajat. Penyebarannya melalui kesenian, salah satunya dengan musik. Musik
yang dipakai adalah Singo Mengkok. Tari mayang Madu berasal dari daerah
Lamongan. Tari ini biasa ditampilkan dalam bentuk tari tunggal, tari
kelompok, maupun tari massal.

Tari Mayang Madu mempunyai konsep islami dan tradisional, karena
Tari Mayang Madu diilhami dari kegigihan syiar agama Islam di Lamongan
yang disebarkan oleh Sunan Drajat dengan cara menggunakan gamelan
sebagai medianya. Gamelan Sunan Drajat terkenal dengan sebutan gamelan
“Singo Mengkok”. Latar belakang Sunan Drajat menggunakan media seni

karena pada saat itu masyarakat banyak yang masih memeluk agama Hindu,

19 1hid.
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Budha dan pengaruh dari kerajaan Majapahit. Nama tari Mayang Madu
diambil dari sejarahnya Raden Qosim yang memimpin dan memberi teladan
yang baik untuk kehidupan di Desa Drajat Paciran. Lalu Sultan Demak yaitu
Raden Patah. Beliau memberi gelar kepada Raden Qosim yaitu Sunan
Mayang Madu pada tahun 1484 Masehi. Untuk mengenang jasa perjuangan
Sunan Mayang Madu atau Raden Qosim, maka tarian khas Lamongan disebut
dengan Tari Mayang Madu, agar masyarakat Lamongan tergugah hatinya
untuk tetap meneruskan perjuangan Sunan Mayang Madu dalam menyebarkan
agama Islam.**

Busana yang digunakan dalam tari Mayang Madu adalah Kerudung
Polos dan kerudung biasa, Hiasan Kerudung, Anting-anting, Baju berlengan
panjang, Sabuk, Epek, Kemben, Rok panjang, Celana. Berbagai keunikan
didalam tarian Mayang Madu adalah Improfisasi pada gerak bagian pertama,
Gerak tari bisa juga menggunakan lagu shalawatan, Musik gamelan dan
shalawatan teradu dengan musik rebana, Busana sesuai dengan nuansa islami,
Sifat Tarinya lemah lembut, gemulai, dan juga pejuang, Rias wajah cantik
karena berkarakter putri.

Selain Tari Mayang Madu, di kota Lamongan juga terkenal dengan
Tari Boran. Tari Boran (Sego Boran) adalah penggambaran suasana

kehidupan para penjual Nasi Boran di Kabupaten Lamongan dalam

! Sudarsono, Tari-tarian Indonesia (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan, Dirjen
Kebudayaan, Depdikbud, 1977), 10.
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menjajakan dagangannya dan berinteraksi dengan pembeli. Kesabaran, gairah,
dan semangat serta ketangguhan adalah smangat mereka dalam menghadapi
ketatnya persaingan dan beratnya tantangan hidup untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya. Iwak kutuk, sambel, sili, plethuk, peyek, gimbal,
empuk adalah ciri khasku, Nasi Boran khas Lamongan.*?

Terdapat pula Tari Caping Ngancak di daerah Lamongan yang juga
terus berkembang karena letak dari wilayah Lamongan juga sangat agraris.
Tari Caping Ngancak menceritakan tentang kehidupan masyarakat Lamongan
yang sebagian besar adalah masyarakat petani. Tari ini menggambarkan
proses para petani yang sedang bekerja mulai dari menanam, merawat, hingga
memanen.

Selain Tari Caping Ngancak, Tari Turonggo Solah juga terkenal di
kota Lamongan. Tari ini menggambarkan sekelompok prajurit berkuda yang
sedang berlatih. Mereka terlihat sangat lincah. Tari ini merupakan
pengembangan dari kesenian Kepang Dor yang bertujuan untuk melestarikan
kesenian-kesenian yang masih sangat banyak di Kabupaten Lamongan. Tari
Turonggo Solah juga berasal dari Lamongan. Tari Turonggo dapat
ditampilkan dalam bentuk tunggal, berpasangan, atau secara kelompok. Tema
yang dipergunakan Tari Turonggo Solah adalah tema pendidikan, yang dilatar

belakangi dari Tari Kepang Jidor. Dalam penampilannya, Tari Turonggo

12 Claire Holt, Seni Indonesia Kontinuitas dan Perubahan, Terj. Sudarsono (Yogyakarta: Institut Seni
Yogyakarta, 1991), 291.
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Solah memiliki dua gaya, yaitu gaya feminim dan gagah. Penarinya membawa
properti kuda-kudaan atau kuda lumping yang terbuat dari bahan bambu.Tari
Turonggo Solah berkarasteristik gerakannya lincah dan gagah. Tarian ini
sering disajikan sebagai tari pertunjukkan dengan iringan musik gamelan
jawa, akan tetapi yang lebih dominan adalah alat musik jidor. Busana penari
memakai gaya Jawa Timuran. Perlengkapan tari ini adalah Ikat kepala,
Jamang, Baju, Celana, Kalung, Post dekker, Stagen, Sabuk, Rapek, Ilat —
ilatan, Kain waron, Kain panjang. Jenis alat musik untuk mengiringi tarian
Turonggo Solah nyanyian atau vokal manusia seperangkat gamelan jawa
berlaras slendro atau pelog.

Tari Silir-Silir juga merupakan tarian yang berkembang di kota
Lamongan. Seperti namanya tari silir-silir merupakan rangkaian perwujudan
angin yang bertiup lembut. Angin tersebut berasal dari lambaian lembut kipas
para penarinya. Oleh sebab itu tari silir-silir diperagakan oleh penari dengan
membawa kipas. Mengenai ide penciptaan tarian silir-silir itu, muncul dari
kondisi alam Lamongan yang panas sering membuat kegerahan. Karena itu,
baik yang dirumah, di sekolah, atau di pasar sekalipun orang sering kipas-
kipas karena kepanasan. Sedangkan selama proses penciptaan rangkaian seni
tari ini semakin bagus. Tari Silir-Silir diangkat dari sebuah kondisi alam Kota
Lamongan yang panas. Para remaja berkumpul, bercanda ria sambil

menikmati tiupan angin yang berasal dari kipas yang dibawanya.



BAB IlI
DESKRIPSI KESENIAN TARI MAYANG MADU

A. Sejarah Lahirnya Kesenian Tari Mayang Madu
1. Pengertian Tari Mayang Madu

Tari Mayang Madu merupakan tari pendidikan yang diciptakan oleh
Arif Anshori yang menceritakan tentang syiar agama Islam yang dilakukan
olen Kanjeng Sunan Drajat beserta santri-santrinya di daerah Lamongan,
utamanya di pesisir utara. Tari ini diciptakan pada tahun 2006, atas
permintaan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan untuk melestarikan
kesenian-kesenian yang ada di daerah Lamongan.!

Dalam perkembangannya, secara fungsional Tari Mayang Madu sering
dijadikan sebagai tari penyambutan tamu daerah maupun pembukaan suatu
acara yang bersifat kenegaraan atau kepemerintahan di Kabupaten Lamongan.
Selain itu, Tari Mayang Madu juga sering dipentaskan pada berbagai acara di
sekolah-sekolah tingkat menengah pertama dan menegah atas di Kabupaten
Lamongan.

Dalam perkembangan eksistensinya, keberadaan Tari Mayang Madu
lambat laun diakui sebagai salah satu ikon tari Islami di Kabupaten
Lamongan. Salah satu bukti mengenai hal itu, adalah Tari Mayang Madu

selalu menjadi pilihan materi yang dibawakan oleh peserta Duta Penari dari

! Arif Anshori, Wawancara, Perumahan Graha Indah Blok C51 Lamongan, 24 April 2016.
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Kabupaten Lamongan dalam program “Pemilihan Duta Penari Jawa Timur”
yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata dan Budaya Propinsi Jawa Timur
tahun 2007, 2008, 2009, dan 2010. Dalam program “Pemilihan Duta Penari
Jawa Timur” tersebut persyaratan bagi peserta calon Duta Penari adalah
membawakan tari tradisional daerah masing-masing dan tari dari daerah lain
yang ada di Jawa Timur. Para peserta yang menjadi duta sebagai wakil dari
Kabupaten Lamongan selalu membawakan Tari Mayang Madu sebagai
bentuk tari tradisional daerah khas Kabupaten Lamongan. Dipilihnya Tari
Mayang Madu sebagai pelengkap persyaratan tersebut tentu bukan tanpa
alasan, tentu karena sebagai produk Kkreativitas dari seorang seniman
Kabupaten Lamongan, dan mungkin memiliki nilai-nilai estetika yang
menyiratkan nilai-nilai Islami dan budaya tradisional daerah Lamongan.
Sejarah Tari Mayang Madu

Diilnami dari cerita tentang ketokohan Sunan Drajat dalam
menyebarkan Agama Islam di pesisir utara Kabupaten Lamongan, utamanya
di Desa Drajat, Kecamatan Paciran, maka Arif Anshori berupaya
mengangkatnya menjadi tema dalam karya tari. Akhirnya dengan dibantu oleh
penata musik yang bernama Suwandi Widianto, pada tahun 2006 tersebut
berhasil mewujudkan sebuah karya koreografi yang bernuansa Islami yang

diberi nama Tari Mayang Madu. Menurut Arif Anshori, bahwa nama Mayang
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Madu diambil dari gelar Raden Qosim yang biasa disebut Sunan Drajat.?
Secara historis, Sunan Drajat merupakan salah satu tokoh penyebar agama
Islam di tanah Jawa, terutama di wilayah Lamongan. Gelar Mayang Madu
yang disandang oleh Sunan Drajat merupakan pemberian Sultan Demak
sebagai penguasa tanah hasil pemberiannya di daerah paciran sebagai tempat
untuk membangun pesantren dan menyebarkan agama Islam. yang kemudian
dinamakan Desa Drajat.’> Bagi Kabupaten Lamongan, keberadaan sejarah
tentang perjuangan Sunan Drajat merupakan kebanggaan dan oleh karenanya
harus dilestarikan. Oleh karena itu untuk dapat melestarikan situs sejarah
tersebut perlu dilakukan melalui beberapa pendekatan, salah satunya melalui
wujud karya seni untuk mengenang jasanya tersebut.

Tari Mayang Madu diciptakan bertujuan untuk mengingatkan
sekaligus memberikan pembelajaran pada masyarakat Lamongan tentang
kegigihan Sunan Drajat dalam menyebarkan agama Islam, serta mengajak
masyarakat untuk tetap melakukan ajaran-ajaran yang diberikan oleh Sunan
Drajat. Ajaran Sunan Drajat yang ada diantaranya tidak lupa untuk bersedekah
kepada kaum-kaum yang kekurangan dan menjalankan perintah agama yakni

sholat sebagai tiang agama dan rukun Islam yang lain.*

2 Arif Anshori, Wawancara, Perumahan Graha Indah Blok C51 Lamongan, 24 April 2016.

® Tim Peneliti dan Penyusun Buku Sejarah Sunan Drajat, “Sejarah Sunan Drajat Dalam Jaringan
Masuknya Islam di Nusantara” (Lamongan: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Lamongan, 2012), hal 136.

* Arif Anshori, Wawancara, Perumahan Graha Indah Blok C51 Lamongan, 24 April 2016..



31

Dengan kata lain bahwa penciptaan Tari Mayang Madu adalah
dipengaruhi adanya sumber ide atau sebuah rangsang yaitu keberadaan situs
sejarah atau cerita tentang ketokohan Sunan Drajat. Dalam hal ini Arif
Anshori sebagai pencipta Tari Mayang Madu juga mempelajari lontar yang
bertuliskan ajaran-ajaran Sunan Drajat dalam menyebarkan agama Islam di
daerah pesisir Lamongan. Selain itu, koreografer Tari Mayang Madu yakni
Arif Anshori juga melakukan observasi terhadap situs Makam Sunan Drajat
yang ada di Desa Drajat Paciran Lamongan, untuk mendapatkan informasi
yang lebih mendalam tentang ajaran-ajaran yang diberikan oleh Sunan Drajat.
Dari hasil mengkaji lontar dan observasi tersebut mendapat informasi bahwa
dalam menyebarkan agama Islam Sunan Drajat menggunakan media gamelan
Jawa yang memiliki nama “Gamelan Singo Mengkok”, disertai dengan
tetembangan Jawa yang memiliki arti dan makna kebaikan serta tersirat di
dalamnya ajakan untuk memeluk agama Islam, menjalankan perintah agama
baik yang sunah maupun yang wajib. Setelah melakukan penggalian terhadap
ajaran-ajaran Sunan Drajat, Arif Anshori menemukan lima ajaran dari sunan
Drajat yang berisi nasehat-nasehat untuk berbuat baik kepada sesama
manusia. Kelima ajaran tersebut yakni:

a. Wenehono teken marang wong kang wuto (berilah tongkat pada orang
yang buta)
b. Wenehono pangan marang wong kang luwih (berilah makanan pada orang

yang lapar)
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c. Wenehono sandang marang wong kawudan (berilah pakaian pada orang
yang telanjang)

d. Wenehono payung marang wong kudanan (berilah payung kepada orang
yang kehujanan)

e. Wenehono ngombe marang wong kang ngelak (berilah minum kepada
orang yang haus)

Memang, seyogyanya seorang seniman dalam mencipta sebuah karya
tari diawalai dari proses pencarian tema. Hal tersebut dapat diperoleh melalui
rangsang awal yang merupakan suatu yang mampu didefinisikan sebagai
pembangkit fikir, semangat serta sebagai pendorong kegiatan seorang seniman
dalam berkarya. Sebagaimana diungkapkan oleh Smith bahwa rangsang awal
dalam karya tari meliputi beberapa jenis di antaranya, rangsang dengar,
rangsang visual, rangsang kinestetik, rangsang peraba, dan rangsang gagasan.”
Dari berbagai rangsang tersebutlah akan menginspirasi terhadap lahirnya
sebuah gagasan yang kemudian diwujudkan dalam sebuah bentuk tari.

Dalam penciptaan sebuah karya tari seorang koreografer hendaknya
memiliki pengetahuan yang luas terhadap sejarah yang ada pada
lingkungannya dan memiliki kepekaan yang tinggi terhadap musik. Maka
sangat penting bagi seorang koreografer untuk mengkaji secara mendalam

gagasan yang muncul melalui literatur terkait. Agar karya tari yang diciptakan

® Jacquelin Smith, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terj. Ben Suharto
(Yogyakarta: IKALASTI, 1985), hal. 20.
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memiliki kesesuaian antara bentuk dan isi yang mampu diterima oleh
penikmatnya, baik dalam hal konsep koreografi maupun bentuk
koreografinya. Hal tersebut merupakan dasar untuk menemukan sumber dari
tema yang akan dikontruksi menjadi sebuah tari.® Demikian halnya, hasil
kajian terhadap sejarah keberadaan Sunan Drajat, terutama mengenai ajaran-
ajaran yang digunakan sebagaimana terpapar di atas kemudian diadobsi oleh
Arif Anshori untuk digunakan sebagai syair pada iringan Tari Mayang Madu.
B. Unsur-unsur Pokok Dalam Kesenian Tari Mayang Madu
1. Pemain

Tari Mayang Madu adalah bentuk tari tunggal yang dapat ditarikan
secara kelompok. Tari tunggal merupakan tari yang disajikan oleh satu orang
penari, dalam pengertiannya yakni disebabkan oleh sifat penyajiannya yaitu
hanya menampilkan seorang penari dan secara struktural gambaran yang
tampak pada penyajian pola gerak menampakan kekuatan pola gerak yang
dipresentasikan secara personal.” Dengan demikian Tari Mayang Madu dapat
ditarikan oleh satu orang penari atau lebih tanpa adanya peranan yang berbeda

bagi setiap penarinya.

2. Gerak

® Soedarsono, Elemen-elemen Dasar Komposisi Tari (Yogyakarta: Legaligio untuk Fakultas Kesenian,
Instirut Seni Indonesia, 1986), hal. 78.
" Robby Hidajat, Seni tari: Pengantar Teori dan Praktek Menyusun Tari Bagi Guru (Malang:
Perpustakaan Nasional, 2008), hal. 27.
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Secara koreografis, pola gerak yang ada pada Tari Mayang Madu
menyerupai gerak yang ada pada Tari Saman dan Tari Zapin. Menurut Arif
Anshori, pola gerak yang digunakan dalam koreografi Tari Mayang Madu
sengaja merujuk pada pola-pola gerak yang ada pada Tari Saman dan Tari
Zapin yang kemudian dikreasi dan dipadupadankan dengan pola-pola gerak
tradisional Jawa Timur yang sudah ada.

3. Busana

Tata busana Tari Mayang Madu menggununakan perpaduan warna
kuning dan hijau. Sesuai dengan busana tari Islami, maka Tari Mayang Madu
memiliki busana tari yang berfungsi sebagai penutup tubuh penari. Selain
busana yang tertutup, harus diperhatikan aspek kenyamanan penari saat
bergerak. Yang paling utama, busana tari tidak mengganggu tebah gerak
penari dan mampu menambah nilai estetis dalam tarian.

Menurut Widaryanto Tata rias dalam sebuah pertunjukan tari bukan
sekedar untuk mempercantik seorang penari, akan tetapi diharapkan mampu
memberikan wacana karakter dari konsep garap yang disajikan. Tata rias
merupakan pendukung ungkap yang memiliki kegunaan sebagai penegas dan
pemberi aksen khusus pada penari, yang disesuaikan dengan konsep tujuan
menunjang tercapainya apa yang diharapkan dalam suatu pertunjukan.®

Sebagai elemen pendukung koreografi pada Tari Mayang Madu yang

merupakan tari kreasi baru, sehingga dalam tata rias tidak ada unsur yang

8 F.X Widaryanto, Koreografi (Bandung : Jurusan Tari STSI Bandung, 2009), hal. 39.
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baku terhadap tata rias Tari Mayang Madu. Karena Tari Mayang Madu
merupakan tari putri, maka Tata Rias yang digunakan adalah tata rias putri
cantik dan disesuaikan dengan kebutuhan Tata Rias Panggung. Pada awal
penampilan Tari Mayang Madu tata rias dan busana Tari Mayang Madu
adalah sebagai

berikut.

Gambar 3.1 Tata rias Tari Mayang Madu
Menggunakan tata rias bedak natural atau sesuai dengan warna kulit.
Untuk riasan mata, menggunakan eyeshadow sesuai warna kostum yakni
kuning keemasan dengan gradasi hijau tua dan hijau muda. Pada kelopak mata
menggunakan warna kuning keemasan dan sudut mata diberi warna hitam

gradasi hijau tua. Sudut mata diberi warna orange digradasi dengan warna
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coklat dan dibaurkan keara shading hidung. Untuk bawah alis diberih warna
kuning gading dan putih shimer. Alis Menggunakan warna coklat tua,
dilengkapi dengan bulu mata dan eyeliner warna hitam untuk memberi kesan
tegas pada mata. Untuk perona pipi menggunakan warna merah bata
dikombonasikan dengan warna orange. Sedangkan Lipstik menggunakan
warna merah cenderung orange.

Berikut adalah tata busana Tari Mayang Madu terdiri dari :

Gambar 3.2 Kerudung tampak depan

Gambar 3.3 Kerudung tampak belakang
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Gambar 3.6 Rok tampak depan

Gambar 3.7 Rok tampak belakang

Gambar 3.8 Busana Tari Mayang secara keseluruhan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada perkembangannya, Tari Mayang Madu yang ada diberbagai
pementasaan sering munggunakan busana yang lain (berbeda) dalam artian
tidak menggunakan busana milik Arif Anshori tersebut. Hal tersebut dianggap
wajar, karena Tari Mayang Madu merupakan tari kreasi baru yang tidak
memiliki patokan baku, namun tetap berpedoman pada busana yang tertutup
dan sopan sesuai busana tari Islami.

Iringan Musik

Tari Mayang Madu merupakan tari kreasi baru karya Arif Anshori,
namun dalam pembuatan sebuah karya tari tentu tidak lepas dari kolaborasi
antar seniman. Dalam hal ini Arif Anshori berkolaborasi dengan Suwandi
Widianto sebagai penata iringan Tari Mayang Madu. Suwandi Widianto
merupakan seniman yang berasal dari Kota Sidoarjo. Proses penciptaan musik
pada Tari Mayang Madu diawali oleh rangsang melodis oleh Suwandi. Yakni
materi lagu yang diberikan pada Suwandi selaku penata musik merupakan
bentuk-bentuk lagu-lagu Islami yang sudah ada, namun dikembangkan sesuai
dengan kreatifitas Suwandi sehingga tercipta iringan tari yang dinamis.

Iringan Tari Mayang Madu mempunyai syair yang bernuansa Islami
yang berisi lima ajaran Sunan Drajat, lir-ilir, dan sepuluh sifat wajib Allah.
Karena syair yang terkandung dalam Tari Mayang Madu memiliki nuansa
Islami yang kental, maka alat musik yang digunakan terdiri dari seperangkat
gamelan dengan laras pelok, keyboard dan dominasi rebana. Berikut adalah

notasi iringan Tari Mayang Madu.



NOTASI IRINGAN TARI MAYANG MADU

Intro :
5 6 7 7 6 5 6 5 4
5 6 7 7 6 5 6 5 4
5 6 7 7 6 5 6 5 4
7 6 5 6 5 4 5 4 3

Vokal Tunggal :
555 46511253 .111

As sa la mu alai kum warrah matullah wa ba ra

1 A § 5 3 21 11 2 3
Wa a lai kum mu salam warrah matu
3 3 21 h . . 1

Waba ra ka tuh

1. Takon lan jawab

1 12 3

1 12 3
23 21 23 21 1.1 1
3. 3 3 .3 21 1.1 1

3 332 5 3 2 1 ]2
11 112 1 .2 15

We neh a na te ken ma rang wong

ka tuh

llah

112 1

112 1

6. . 7 1

kang wu to
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We neh a na pangan ma rangwong  kang luwe

We neh a na payung ma rangwong ku danan
Isen-isen :
12 3 23 4 34 5 .1 12 3 23 4 34 5 .7
6 5 7 6 5 4 6 5 4 3 4 3 2 1 7 1]]2x
11 11 21 .2 15 6. . 7 1
Weneh a na sandang ma rang wong ka wudan
Weneh a na ngombe ma rang wong kang ngelak
3 . 2 44l .7 .6 .7 . 5
Ya A Ilah hu ya rah  man
Isen-isen :
P pp .pp b bb b b ppp pp b bb b 6
Ya
5 . 4 .. 3 2 1 2 31
ra khim
2. Shalawat

Salatullah salamullah
Ala ta ha Rasulillah
Salatullah salamullah

Ala ya Sin habibillah



Tawassalna bi bismillah

Wa bi al-Hadi Rasulillah

Wa kulli mujahhidin lillah

Bi ahli al-Badri ya Allah

Salatullah salamullah

Ala ta ha Rasulillah

Salatullah salamullah

Ala ya Sin habibillah

Transisi :

3. Lir-ilir
1 6 5
Lir i lir
Cah angon
Dodot iro
5 3 2

Ta 1 jo

6 1 5 2
i lir i lir
bocah angon
do dot i ro

3 5 3 2

ro yo ro yo

1 6 5
tan ndure
penek no
ku mi tir
2 2 5 3

tak sengguh te

2 . 3
2 4
2 7
2 .1
6 1 16 6

wus sumi lir

blimbing kuwi

bedah ing pinggir

1 6 1 5

manten a nyar
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Lu nyu lu nyu penek no kang go basuh do dot i ro

Do mo no jlumat to no kang go se ba mengko so re

5 5 .1 61 65 5 3 2 5 5 1 61 65 5 3 2

Mumpung padang rembu la ne mumpung jembar kalangane
5 6 1 2
Ya su rako

4. Sifat Wajib Allah
Allah wujud gidam baka, mukhallafadu lilkhawaditsi
Qiyamuhu binafsihi, wahdaniyat, qudrat iradat
IImu hayat, samak basher qalama qodiran muridan aliman kayan sami’an

basiran mutakaliman

Interlude :
11 2 3 6 5 4 3 2 3
11 7 2 1 7 6 7 5
4 3 4 476 4 3 2 1
1 3 3 2 3 5 7 6 3 2 3
3 12 312 3 6 5 7 3 12 312 3
6 5 3 7 AR A 6 5 4 5 5 . 5

6 7 5 6
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5. Istighfar

Allah-Allah kulo nyuwun ngapuro

Gusti Allah kulo nuwun ngapuro

Sedoyone dosa kulo, dosa ageng kelawan engkang alit

Boten wonten engkang saget ngapuro, Boten wonten engkang saget ngapuro
Kejawine kang maha agung kang ngratoni sekathahing poro Rosul

Yoiku Allah asmone, yaiku Allah asmone

Astaghfirullahal adzim, inallaha ghafururakhim

Transisi :
3
213 31 2 2167675 657 756 65 43 23 1
6. Soreng
.p bp bp bb .p bp bp b .p bp bp bb .p bp bp b
p p b p pb p p b p p b
pb pb b bb bb bb bb bb  bb bb bb bb pb bp b
PP PP PP PP pp pb p . PP PP PP PP pp pb p
PP PP PP PP pp pb p . bb bb bb bb p pb p
.p bp bp bb p bpbp b .p bp bp bb p bp bp b
p p b p p b p p b p p b

pbbp b bb  bb bb bb bb  bb bb bb bb pb bp b
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7. Penutup
po b p b ]
Keterengan
- Notasi ini menggunakan notasi system kepatihan
- Pada symbol huruf p dan b adalah symbol dari bunyi pukulan rebana
p = prang, b = bring
Dalam struktur musikal diatas, dapat dipahami bahwa terdapat sembilan
pokok bagian dalam musik pengiring Tari Mayang Madu, masing-masing bagian
memilki pola ritmis dan melodi yang berbeda namun tetap terjaalin harmonisasi
dalam setiap rangkaian bagian pola musikal. Hal tersebut sesuai dengan teori
Soedarsono mengungkapkan, iringan atau desain musik merupakan merupakan
pola ritmis dari suatu komposisi tari. Pada dasarnya musik mempunyai tiga
elemen dasar yang membangun yakni, melodi, harmoni, dan ritme.°
Dalam sebuah tari Widaryanto mengungkapkan iringan memiliki
dwifungsi yang terdiri dari musik sebagai pembungkus gerakan dan musik yang
berfungsi sebagai ilustrasi, yang perlu diperhatikan dalam memilih musik untuk
karya tari adalah, alat yang akan dipakai dan menentukan jenis musik yang
disesuaikan dengan struktur adegan.'® Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
bahwa musik pengiring Tari Mayang Madu terdiri dari gamelan laras pelok,

rebana dan keyboard. Dari hasil kolaborasi ketiga alat tersebut menghasilkan

% Soedarsono, Elemen-elemen Dasar Komposisi Tari (Yogyakarta: Legaligio untuk Fakultas Kesenian,
Instirut Seni Indonesia, 1986), hal. 44 .
0°F X Widaryanto, Koreografi (Bandung : Jurusan Tari STSI Bandung, 2009), hal. 61.



46

iringan yang kental dengan nuansa Islami, maka dikatakan bahawa pemilihan alat
dalam penataan musik pengiring Tari Mayang Madu sudah cukup tepat.
Didukung dengan lirik-lirik Islami maka semakin menguatkan pola musikal yang
bernuansa Islami pada Tari Mayang Madu. Sedangkan bila ditinjau dari segi
fungsi, musik pengiring Tari Mayang Madu cenderung memiliki fungsi sebagai
pengiring yang membungkus gerak Tari Mayang Madu.

Setelah iringan terbentuk, maka gerak tari hasil kreativitas Arif Anshori
dikombinasikan dengan musik karya Suwandi. Karena iringan yang dibuat oleh
Suwandi sesuai dengan gerak dan konsep Islami Tari Mayang Madu, Arif
Anshori hanya perlu mengisi atau menambah gerak untuk melengkapi
harmonisasi antara musik dan gerak.

Menurut hasil analisis Tari Mayang Madu berkaitan dengan konsep garap
antara judul, tema, gerak, rias dan busana, musik pengiring tampak ada
kesesuaian (kesatuan bentuk) sebagai identitas tari Islami. Dalam bentuk
koreografi Tari Mayang Madu berbagai elemen-elemen yang nampak secara
visual khususnya yang berkaitan dengan konsep garap antara judul, tema, gerak,
rias dan busana, musik pengiring secara keseluruhan tampak adanya harmonisasi.
Yakni pola-pola gerak tari Islami dipadukan secara harmonis dengan musik
pengiring yang memiliki pola Islami, terlihat dari instrumen pengiring dan vokal
islami yang kuat. Selain itu ditambah dengan tata busana Tari Mayang Madu
yang tertutup dan sesuai dengan tata busana tari Islami. Menjadikan Tari Mayang

Madu memiliki perpaduan yang harmonis..



BAB IV

NILAI-NILAI DALAM KESENIAN TARI MAYANG MADU

A. Nilai Islam Dalam Kesenian Tari Mayang Madu

Nilai-nilai religius yang bersumber dalam ajaran Islam akan menjadi bingkai
penuangan keindahan dalam kesenian Islami. Kekuatan nilai tersebut tidak hanya
menjiwai dan mewarnai tetapi memberi bentuk pada keseniannya, dan menjadi
salah satu ekspresi budaya manusia, karena seni tari akan hadir dan dibutuhkan
dalam segala aspek kehidupan.

Sunan Drajat yang merupakan salah satu tokoh penyebar agama Islam di
tanah Jawa, terutama di wilayah Lamongan. Gelar Mayang Madu yang disandang
oleh Sunan Drajat merupakan pemberian Sultan Demak sebagai penguasa tanah
hasil pemberiannya di daerah paciran sebagai tempat untuk membangun pesantren
dan menyebarkan agama Islam. yang kemudian dinamakan Desa Drajat. Bagi
Kabupaten Lamongan, keberadaan sejarah tentang perjuangan Sunan Drajat
merupakan kebanggaan dan oleh karenanya harus dilestarikan. Oleh karena itu
untuk dapat melestarikan situs sejarah tersebut perlu dilakukan melalui beberapa
pendekatan, salah satunya melalui wujud karya seni untuk mengenang jasanya
tersebut.

Tari Mayang Madu diciptakan bertujuan untuk mengingatkan sekaligus

memberikan pembelajaran pada masyarakat Lamongan tentang kegigihan Sunan
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Drajat dalam menyebarkan agama Islam, serta mengajak masyarakat untuk tetap
melakukan ajaran-ajaran yang diberikan oleh Sunan Drajat. Ajaran Sunan Drajat
yang ada diantaranya tidak lupa untuk bersedekah kepada kaum-kaum yang
kekurangan dan menjalankan perintah agama yakni sholat sebagai tiang agama
dan rukun Islam yang lain.*

Tema yang diangkat dari Tari Mayang Madu berasal dari sejarah tentang
tokoh syi’ar Agama Islam yaitu Sunan Drajat dan secara koreografis tema
tersebut termasuk non-dramatis. Secara ide tema tersebut memang layak atau
memadai untuk diungkap lewat gerak, dan pada kenyataannya gerak-gerak yang
ada pada tari Mayang Madu juga terlihat bernuansa islami yaitu merupakan
transformasi dari gerakan adzan, takbir, permohonan dan lainnya. Tari Mayang
Madu tampak memiliki nilai baik bagi pencipta maupun penikmat yaitu menuntun
kesadaran untuk selalu ingat pada Tuhan. Tari Mayang Madu juga terlihat
komunikatif dan mudah dipahami oleh penonton bahwa tari tersebut bertema
islami. Tari Mayang Madu memiliki gerak-gerak yang cukup sederhana dan
mampu dilakukan oleh remaja putri yang ingin mempelajari tari Islami. Tari
Mayang Madu merupakan tari Islami yang tidak menggunakan properti sebagai
penunjang gerak, sehingga Tari Mayang Madu dapat dilakukukan.

Terdapat lima adegan yang membangun Tari Mayang Madu. Masing-masing

adegan memiliki makna yang berbeda yakni.

! Arif Anshori, Wawancara, Perumahan Graha Indah Blok C51 Lamongan, 24 April 2016.
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Salam, memiliki makna bahwa jika bertemu sesama muslim hendaklah
bertegur sapa dengan salam sebagai wujud doa keselamatan bagi sesama umat
muslim.

Solah, merupakan lima ajaran Sunan Drajat yang memilki makna bahwa
manusia tidak dapat berdiri sendiri karena setiap manusia harus saling berbuat
baik kepada manusia yang lain. Hal tersebut tidak dipungkiri bahwa dalam
kehidupan pasti ada memberi dan menerima.

Tetembangan, yang dilantunkan dalam iringan adalah tembang lir-ilir yang
bermakna rukun Islam ada lima, dan sebagai mislim wajib menegakkan shalat
sebagai tiang agama. Hal tersebut bertujuan untuk mengingatkan musli untuk
selalu teguh memegang ajarn-ajaran Islam.

Puji-pujian, memiliki makna bahwa Allah SWT memiliki sifat-sifat baik. dan
menunjukkan ke-esa-an Allah sebagai sang pencipta.

Manembah, memiliki makna sebagai wujud syukur karena telah banyak yang
mengikuti ajaran yang diberikan oleh Sunan Drajat melalui sy’ar dan puji-pujian

yang diiringi dengan Gamelan Singo Mengkok.?

Nilai Islam yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah suatu proses
pembelajaran dalam kehidupan masyarakat dimana suatu kesenian dapat
menciptakan hubungan yang harmonis antara makhluk dengan sang pencipta dan

hubungan antar sesama manusia. Sesuai dengan fungsi tari Mayang Madu yang

2 Arif Anshori, Wawancara, Perumahan Graha Indah Blok C51 Lamongan, 24 April 2016.
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dahulunya sebagai media dakwah dalam penyebaran agama Islam. Adapun nilai-
nilai Islam dalam tari Mayang Madu ialah sebagai berikut.
1. Nilai ketagwaan

Tagwa berasal dari kata waga-yagi-wagiyah yang berarti takut-menjaga-
memelihara, menjauhi dan menghindari. Tagwa merupakan sebuah indikator
beriman tidaknya seseorang kepada Tuhan, sebab setiap perintah dan larangan-
Nya berhubungan dengan konteks keimanan, sehingga dapat disimpulkan
setiap orang yang bertaqwa kepada Tuhan maka ia beriman. Tari Mayang
Madu sebagai tari pendidikan yang bernuansa Islami memiliki nilai dan makna
dalam penyajiannya. Tari Mayang Madu memiliki berbagai gerakan tari yang
lincah dan energik. Gerak tersebut mempunyai tatanan gerak yang baku dan
berurutan. Dalam gerak tari Mayang Madu terdapat gerakan yang menunjukan
sikap tagwa dan patuh seperti pada gerak sembahan dengan kedua tangan
memohon ke atas dan pandangan. Makna dari gerak tersebut dalam kehidupan
sehari-hari ialah sebelum memulai aktivitas kita hendaknya memohon kepada
sang pencipta agar dimudahkan dengan segala urusan.

Makna dari gerakan tersebut mengibaratkan dalam kehidupan sehari-hari
dikala kita sedang sibuk beraktivitas baik bekerja ataupun melakukan kegiatan
lainnya, kita wajib menyempatkan untuk sholat, berdoa, dan berserah diri
kepada sang pencipta, agar sesuatu yang telah kita lakukan mempunyai

manfaat dan mendapat keberkahan dari Allah.
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Selain itu nilai ketagwaan dalam tari Mayang Madu juga tercermin

melalui syair,

“Allah-Allah kulo nyuwun ngapuro
Gusti Allah kulo nyuwun ngapuro
Sedoyone dosa kulo, dosa ageng kalawan engkang alit
Boten wonten engkang saget ngapuro, Boten wonten engkang saget
ngapuro
Kejawine kang maha agung kang ngratoni sekathahing poro Rasul
Yoiku Allah asmane, Yoiku Allah asmane
Astaghfirullahal adzim, inallaha ghafururakhim”

Yang mana Kita harus senantiasa bertagwa kepada Allah swit.

2. Nilai Keimanan
Iman adalah kepercayaan yang terhujam kedalam hati dengan penuh
keyakinan, tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi orientasi
kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian.® Nilai keimanan merupakan suatu
hubungan pribadi antara manusia dengan Tuhan yang bertujuan untuk
menyembah dan menaati segala perintah-Nya. Sesuai dengan fungsi tari
Mayang Madu yang menceritakan dakwah dan penyebaran agama Islam maka

nilai keimanan dalam tari Mayang Madu tercermin dalam syair berikut :

® Yusuf Qardawi, Merasakan Kehadiran Tuhan (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 27.
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“Allah wujud gidam baka, mukhallafadu lilkhawaditsi
Qiyamuhu binafsihi, wahdaniyat, qudrat iradat
IiImu hayat, samak basher galama godiran muridan
aliman kayan sami’an basiran mutakaliman”
syair tersebut merupakan 20 sifat wajib Allah yang mana wajib untuk kita
imani sebagai umat muslim. Sifat wajib bagi Allah adalah sifat kodrat-Nya

sebagai Tuhan dan yang membedakan-Nya dengan makhluk-makhluk-Nya.

. Nilai Ketaaatan

Ketaatan memiliki arti patuh yaitu merupakan sikap seseorang yang
selalu menjalankan perintah agama. Nilai ketaatan yang terdapat pada tari
Mayang Madu tercermin dalam syair lagu sebagal pengiring tari Mayang
Madu. Syair lagu tersebut memiliki pesan mengenai ajaran agama Islam agar
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai ketaatan yang diajarkan
dalam tari Mayang Madu ini tercermin pada syair lagu yang digunakan dalam

iringannya. Berikut syair yang terdapat dalam iringan tari Mayang Madu :

“Lir-ilir, lir-ilir...
Tandure wis sumilir...
Tak ijo royo-royo tak senggo temanten anyar...
Cah angon-cah angon penekno blimbing kuwi. ..

Lunyu-lunyu yo penekno kanggo mbasuh dodotiro...



Dodotiro-dodotiro kumitir bedhah ing pinggir...
Dondomono jlumatono kanggo sebo mengko sore...
Mumpung padhang rembulane,
mumpung jembar kalangane...

Yo surako... surak iyo...”

Lagu lir-ilir dalam bahasa Indonesia:
Bangunlah, bangunlah
Tanaman sudah bersemi
Demikian menghijau bagaikan pengantin baru
Anak gembala, anak gembala panjatlah
(pohon) belimbing itu
Biar licin dan susah tetaplah kau panjat
untuk membasuh pakaianmu

Pakaianmu, pakaianmu terkoyak-koyak di bagian samping

Jahitlah, benahilah untuk menghadap nanti sore

Mumpung bulan bersinar terang,mumpung banyak waktu luang

Ayo bersoraklah dengan sorakan iya

Makna yang terkandung lagu Lir-ilir ini adalah,
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Sebagai umat Islam kita diminta bangun ( sadar ). Bangun dari keterpurukan,
bangun dari sifat malas untuk lebih mempertebal keimanan yang telah
ditanamkan oleh Allah. Dalam diri kita yang dalam ini dilambangkan dengan
tanaman yang mulai bersemi dan demikian menghijau. Terserah kepada Kkita,
mau tetap tidur dan membiarkan tanaman iman kita mati atau bangun dan
berjuang untuk menumbuhkan tanaman tersebut hingga besar dan
mendapatkan kebahagiaan seperti bahagianya pengantin baru.

Disini disebut anak gembala (cah angon) bukan raja , patih , pak jendral atau
pak presiden, atau yang lain Mengapa dipilih Cah angon ? Cah angon
maksudnya adalah seorang yang mampu membawa makmumnya, seorang
yang mampu “menggembalakan” makmumnya dalam jalan yang benar , karena
oleh Allah, Kkita juga telah diberikan sesuatu untuk digembalakan yaitu hati.
Bisakah kita menggembalakan hati kita dari dorongan hawa nafsu yang
demikian kuatnya? Si anak gembala diminta memanjat pohon blimbing (warna
hijaunya melambangkan ciri khas Islam) dan notabene buah blimbing
bergerigi lima buah. Buah blimbing disini menggambarkan lima rukun Islam.
Jadi meskipun licin, meskipun susah kita harus tetap memanjat pohon blimbing
tersebut, dalam arti sekuat tenaga Kita tetap berusaha menjalankan Rukun
Islam apapun halangan dan resikonya.

Lalu apa gunanya? Gunanya adalah untuk mencuci pakaian kita yaitu pakaian
tagwa. Pakaian yang dimaksud adalah pakaian taqwa kita. Sebagai manusia

biasa pasti terkoyak dan berlubang di sana sini, untuk itu kita diminta untuk
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selalu memperbaiki dan membenahinya agar kelak kita sudah siap ketika

dipanggil menghadap kehadirat Allah SWT.

B. Nilai Budaya Lokal Dalam Kesenian Tari Mayang Madu
Menurut Arif Anshori, nilai-nilai budaya lokal sangat mempengaruhi
penciptaan tari mayang madu ini. Awal Sunan Drajat masuk ke daerah pesisir
Lamongan ini dengan istilah babat alas, karena pada saat itu daerah pesisir
Lamongan masih merupakan kawasan Hindu-Budha. Dan pada saat Sunan Drajat
menyebarkan =~ agama Islam di kawasan tersebut tidak secara langsung
menggantikan agama Hindu-Budha, tetapi secara perlahan dengan cara
menggantikan kebiasaan-kebiasaan Hindhu-Budha digantikan dengan kebiasaan-
kebiasaan umat Islam.*
Di antaranya beberapa nilai-nilai budaya lokal yang terdapat pada tari Mayang
Madu ini;
1. Nilai Tradisi
Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah
berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turun temurun dari
nenek moyang. Tradisi dipengaruhi oleh kecenderungan untuk berbuat sesuatu
dan mengulang sesuatu sehingga menjadi sebuah kebiasaan. Nilai tradisi
tercermin dalam properti yang digunakan dalam tari Mayang Madu. Properti

adalah semua peralatan yang dipergunakan untuk kebutuhan tari baik itu

* Arif Anshori, Wawancara, Perumahan Graha Indah Blok C51 Lamongan, 24 April 2016..
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berupa kostum ataupun alat iringan musik. Sebagai perlengkapan penari,
properti merupakan suatu bentuk peralatan penunjang gerak sebagai wujud
ekspresi, karena identitasnya sebagai alat atau peralatan, maka kehadirannya
bersifat fungsional.

Biasanya properti tari disesuaikan dengan tema tarian yang akan
ditampilkan. Tari Mayang Madu menggunakan propeti Gamelan sebagai alat
iringan musik, gamelan merupakan alat musik tradisional. Sejak zaman
Hindu-Budha dahulu Gamelan sudah digunakan oleh masyarakat. Oleh karena
itu, gamelan sebagai properti yang digunakan dalam tari Mayang Madu
mengandung unsur tradisi yang tidak lepas dari pola atau kebiasaan

masyarakat zaman dahulu.

Nilai Pelestarian Budaya

Tari Mayang Madu merupakan salah satu kekayaan budaya yang dimiliki
Kabupaten Lamongan, dipentaskan pertama kali pada tahun 2006 di Obyek
Wisata Makam Sunan Drajat di daerah Paciran Kabupaten Lamongan. Pada
pementasan perdana dibawakan oleh lima orang siswi dari SMPN 1 Babat
Lamongan. Pada pementasan perdana tersebut selain bertujuan untuk
memperkenalkannya pada masyarakat, juga dilakukan perekaman secara
audio-visual, dengan maksud agar hasil rekaman dapat diperbanyak dan dapat

dipelajari oleh siswa-siswa di SMP maupun SMA di Kabupaten Lamongan.
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Setelah pementasan perdana tahun 2006 tersebut, Tari Mayang Madu
mendapat apresiasi dan respon masyarakat Lamongan dan selanjutnya sering
dipentaskan pada berbagai event baik yang bersifat hiburan maupun festival
yang bersifat kompetisi tari. Terbukti pada tahun berikutnya Tari Mayang
Madu mulai mendapatkan prestasi yaitu predikat tari terbaik pada festival tari
remaja di SMKN 9 Surabaya yang dibawakan oleh lima siswi SMPN 1
Kembangbahu. Setelah peristiwa tersebut mulailah Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Lamongan berinisiatif untuk mengangkat Tari
Mayang Madu sebagai materi pembelajaran seni muatan lokal di setiap
sekolah yang ada di Kabupaten Lamongan. Untuk mendukung program
tersebut akhirnya Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan menyelenggarakan
pelatihan Tari Mayang Madu bagi guru-guru pelajaran seni se-Kabupaten
Lamongan. Pada waktu itu tempat pelatihan dilaksanakan di SDN Jetis 3
Lamongan, yang merupakan salah satu Sekolah Dasar unggulan di Kabupaten
Lamongan. Selain itu pada tahun 2006 diadakan Lomba Tari Mayang Madu
yang melibatkan pelajar SMP dan SMA di Kabupaten Lamongan. Dengan
diadakannya pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh dinas pendidikan dan
kebudayaan tersebut tari Mayang Madu sebagai tarian khas dari Kabupaten

Lamongan tetap terjaga kelestariannya.

Dalam penelelitian ini semakin memperkuat teori yang diungkapkan oleh

Erns Cassirer, yang menurutnya bahwa, lambang merupakan sesuatu (benda)
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yang menggambarkan sesuatu yang lain yang menjadi artinya. Lambang
adalah benda atau objek material yang nilai (arti) yang ada padanya
ditentukan oleh orang yang menggunakannya sebagai lambang. Lambang
dikatakan sebagai benda karena ia harus mempunyai bentuk fisik agar bisa
diamati oleh panca indra manusia. Lambang mungkin bisa berupa suara,
warna, gerakan-gerakan, atau bau yang melekat pada lambang itu, atau bisa
juga berupa gerakan tubuh, kata, suara, tulisan, atau gambar yang dibuat
manusia.’

Berdasarkan Teori yang dikemukakan oleh Erns Cassirer tersebut, meka
segala aktivitas kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat setempat
sebenarnya mempunya maksud dan arti yang nilai-nilai yang terkandung
padanya. Oleh karena itu, kesenian Tari Mayang Madu merupakan salah satu
bentuk seni kebudayaan di Lamongan yang didalamnya mengandung nilai-

nilai, baik yang berupa nilai religius atau nilai agama, maupun nilai budaya.

% J. Van Baal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya, terj. J. Piry (Jakarta: Gramedia,
1998), 44-45.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian diatas, dengan tetap mengacu pada rumusan
masalah maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Tari Mayang Madu adalah tari pendidikan yang diciptakan pada tahun
2006. Tari ini menceritakan tentang syiar agama Islam oleh Sunan Drajat
bersama santri-santrinya di kawasan pesisir utara Kabupaten Lamongan.
Dipentaskan pertama kali pada tahun 2006 di Obyek Wisata Makam
Sunan Drajat di daerah Paciran Kabupaten Lamongan. Pada pementasan
perdana dibawakan oleh lima orang siswi dari SMPN 1 Babat Lamongan.
Setelah peristiwa tersebut mulailah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Lamongan berinisiatif untuk mengangkat Tari Mayang Madu
sebagai materi pembelajaran seni muatan lokal di setiap sekolah yang ada
di Kabupaten Lamongan. Untuk mendukung program tersebut akhirnya
Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan menyelenggarakan pelatihan Tari
Mayang Madu bagi guru-guru pelajaran seni se-Kabupaten Lamongan.
Dalam perkembangan eksistensinya, keberadaan Tari Mayang Madu
lambat laun diakui sebagai salah satu ikon tari Islami di Kabupaten
Lamongan.

2. Sebagai kesenian tradisional yang berfungsi sebagai dakwah agama Islam,

tari Mayang Madu memiliki nilai-nilai ke-Islaman yang berguna bagi
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kehidupan masyarakat. Nilai religius tersebut antara lain a) nilai
ketaqwaan, b) nilai keimanan, c) nilai ketaatan. Nilai ke-Islaman pada tari
Mayang Madu dapat dilihat dari musik, syair lagu, dan gerak tarinya.
Nilai-nilai tersebut memberikan ajaran kepada masyarakat agar selalu
bertagwa, beriman dan taat kepada Tuhan, sehingga dapat membentuk
moral yang baik pada generasi muda serta dapat menumbuhkan rasa
kebersamaan dan rasa solidaritas pada masyarakat.

Selain nilai-nilai ke-lslaman tari Mayang Madu juga memiliki nilai
budaya lokal yang diantaranya, a) nilai tradisi, b) nilai pelestarian budaya

B. Saran

Tari Mayang Madu merupakan tari tradisional yang berasal dari Kabupaten

Lamongan. Tari Mayang Madu memiliki fungsi dan nilai didalamnya, maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Kabupaten Lamongan melalui Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata terus mengembangkan dan melestarikan dalam upaya pencarian
identitas budaya dengan mengadakan festival secara rutin dan promosi ke
luar daerah.

2. Agar masyarakat, khususnya generasi muda di Kabupaten Lamongan
mengenali dan ikut melestariakan kesenian tradisional khususnya tari
Mayang Madu dengan tetap menjaga dan mampu melestarikan nilai-nilai

yang terkandung didalamnya.
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3. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut sehingga dapat
memberikan sumbangan yang bermakna baik secara teoritis maupun

praktis mengenai seni tari khususnya tari Maang Madu.
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